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Abstrak 

Kemampuan passing dalam permainan bolabasket merupakan keterampilan motorik dasar yang sangat penting, namun hasil 
observasi menunjukkan bahwa kemampuan passing peserta didik di Golden Basketball Academy, Jembrana, Bali, masih 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan 
kemampuan passing tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment dengan desain pretest-posttest one 
group, di mana 21 peserta didik diberikan perlakuan berupa pembelajaran passing menggunakan pendekatan berbasis 
masalah selama 12 kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan passing sebelum dan sesudah perlakuan, 
dan dianalisis menggunakan uji statistik Paired Sample T-Test dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan passing peserta didik setelah diberikan pembelajaran berbasis masalah, 
dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000. Kesimpulannya, pembelajaran berbasis masalah terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan passing pada peserta didik, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat diimplementasikan 
secara lebih luas dalam konteks pendidikan jasmani dan olahraga. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang 
bagaimana metode pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan motorik dasar pada anak-anak. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran berbasis masalah pada keterampilan 
olahraga lainnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pendidikan yang berpusat pada siswa, di mana 
siswa dihadapkan pada tantangan autentik yang membutuhkan pemikiran kritis, kerja sama tim, dan penerapan 
informasi yang diperoleh (Haetami et al., 2023). Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analitis, 
kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan motorik siswa melalui metodologi yang aktif dan 
partisipatif (Wijnen et al., 2017). Dalam konteks olahraga, khususnya permainan bolabasket, pembelajaran 
berbasis masalah dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan teknis seperti passing 
(Kuncoro et al., 2023). 

Bolabasket merupakan olahraga yang banyak digemari oleh anak muda, khususnya di Kabupaten 
Jembrana, Provinsi Bali. Golden Basketball Academy merupakan organisasi yang didedikasikan untuk 
meningkatkan kemampuan bolabasket di kalangan siswa sekolah dasar di wilayah tersebut.  

Hasil observasi penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan passing peserta didik di akademi 
bolabasket berada pada level yang kurang memadai, dengan rata-rata akurasi hanya mencapai 56%. Hal ini 
menegaskan perlunya perbaikan yang signifikan dalam teknik dan latihan passing untuk meningkatkan 
keterampilan pemain. Penelitian oleh Adiansyah et al. (2021) menunjukkan bahwa kemampuan dasar 
bolabasket siswa, khususnya passing, masih dianggap kurang memadai. Temuan ini menegaskan pentingnya 
penggunaan metode pengajaran yang efektif dan program pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan 
keterampilan passing bolabasket di kalangan siswa, mengingat bahwa passing merupakan elemen krusial dalam 
permainan tim dan pergerakan bola yang sukses. Passing merupakan bakat dasar dalam bolabasket, dengan 
keberhasilan tim dalam aspek ini bergantung pada kapasitas pemain untuk melakukan passing yang tepat dan 
tepat waktu (Yosika, 2023). 

Kemampuan passing yang kurang baik dapat disebabkan oleh beberapa hal, termasuk metodologi pelatihan 

mailto:agus.dharma@undiksha.ac.id


Jurnal Pendidikan Olahraga  ISSN: 2088-0324 
Vol. 14, No. 5, Oktober 2024 e-ISSN: 2685-0125 

Diterbitkan Oleh: LPPM STKIP Taman Siswa Bima 391 

yang digunakan (Suhardi, 2022). Metode yang kurang bervariasi dan pendekatan yang tidak melibatkan siswa 
dalam pemecahan masalah praktis cenderung membuat siswa kurang aktif dan kurang terlatih dalam 
keterampilan teknis seperti passing (Suhardi, 2022). Pendekatan pembelajaran tradisional yang bersifat 
instruksional dan berpusat pada pelatih sering kali kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 
keterampilan mereka secara mandiri (Abdullah Abdullah, Samsudin Samsudin, Nasrullah Nasrullah, Mulyadi 
Mulyadi, 2024). 

Upaya meningkatkan kemampuan passing, model pembelajaran berbasis masalah menawarkan 
pendekatan yang lebih interaktif, di mana siswa diberikan tantangan untuk menyelesaikan situasi permainan 
nyata yang melibatkan passing bola (Alita et al., 2019). Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk berpikir 
kritis, bekerja sama dengan teman sebaya, dan memecahkan masalah teknis yang mereka hadapi selama 
permainan (Aji, 2023). Pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi pengembangan keterampilan motorik siswa 
dalam skenario yang relevan dan menarik (Utami & Giarti, 2020). 

Meskipun model pembelajaran berbasis masalah telah banyak diterapkan dalam konteks akademik, 
penerapannya dalam pengembangan keterampilan olahraga, khususnya keterampilan passing dalam bolabasket, 
masih belum banyak dieksplorasi. Belum ada penelitian tentang kemanjuran strategi ini dalam meningkatkan 
kemampuan motorik dasar pada anak muda, khususnya keterampilan passing dalam bolabasket. Penelitian ini 
berupaya mengatasi kekurangan ini dengan menilai kemanjuran strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
meningkatkan kemampuan passing di kalangan siswa di Golden Basketball Academy. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan tambahan substansial pada literatur pendidikan olahraga dan menawarkan saran 
praktis bagi pelatih dalam meningkatkan kemampuan motorik siswa melalui metodologi yang lebih partisipatif 
dan berpusat pada siswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan menggunakan metodologi kelompok 
tunggal pretes-postes (Sugiyono, 2016). Desain ini dipilih untuk mengevaluasi kemanjuran paradigma 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan passing bolabasket siswa di Golden Basketball 
Academy, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. 

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest satu kelompok, di mana satu kelompok individu dinilai 
pada dua kesempatan: sebelum dan sesudah intervensi. Penilaian awal (pretest) dilakukan untuk mengevaluasi 
kemahiran siswa sebelum penerapan intervensi yang memanfaatkan pembelajaran berbasis masalah. Selanjutnya, 
kelompok subjek menjalani terapi selama 12 sesi, di mana instruksi disampaikan menggunakan metodologi 
pembelajaran berbasis masalah. Instruksi ini bertujuan untuk memberikan siswa kemampuan untuk 
menghadapi skenario autentik yang memerlukan kemampuan passing dalam kerangka permainan bolabasket. 
Setelah menyelesaikan semua sesi pembelajaran, penilaian akhir (posttest) dilakukan dengan menggunakan 
instrumen yang sama dengan pretest, yaitu evaluasi keterampilan passing bolabasket. 

Populasi penelitian terdiri dari 21 peserta dari Golden Basketball Academy, yang semuanya adalah anak 
sekolah dasar di Kabupaten Jembrana. Karena jumlah populasi yang relatif kecil, pendekatan pengambilan 
sampel lengkap digunakan untuk memastikan sampel. Akibatnya, seluruh populasi yang terdiri dari 21 orang 
digunakan sebagai sampel penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian keterampilan passing bolabasket yang 
telah menjalani uji validasi dan reliabilitas. Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemahiran siswa dalam 
melakukan passing bolabasket yang sukses, meliputi kecepatan, ketepatan, dan akurasi. Tes ini dilakukan baik 
pada saat pretest maupun posttest untuk mengevaluasi perubahan kemampuan passing setelah diberi perlakuan. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari; (a) pretest, yang dilakukan pengukuran awal kemampuan passing peserta didik 
menggunakan instrumen tes passing bolabasket; (b) perlakuan, peserta didik diberikan pembelajaran passing 
dengan model pembelajaran berbasis masalah selama 12 kali pertemuan. Selama sesi ini, siswa diberi masalah 
atau situasi permainan bolabasket yang membutuhkan pemecahan secara kolaboratif, dengan fokus pada 
keterampilan passing; dan (c) posttest, setelah menyelesaikan program, penilaian akhir dilakukan untuk 
mengevaluasi kemahiran passing siswa dengan menggunakan instrumen yang sama yang digunakan dalam pretest. 
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Data pretest dan posttest akan dianalisis dengan metode statistik Paired Sample T-Test melalui program SPSS. 
Paired T-test digunakan untuk membandingkan skor passing rata-rata sebelum dan selama terapi untuk 
memastikan apakah ada perubahan yang signifikan. Nilai signifikansi (nilai-p) kurang dari 0,05 dalam hasil tes 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah secara signifikan meningkatkan kemampuan 
passing siswa. Analisis ini menilai kemanjuran intervensi dalam memenuhi tujuan penelitian. Penelitian ini 
dimulai dengan analisis statistik deskriptif, diikuti oleh uji normalitas dan homogenitas, dan diakhiri dengan 
Paired Sample T-Test. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif berupaya untuk memastikan nilai terendah, maksimum, dan rata-rata dalam 
hasil pra-tes dan pasca-tes, khususnya. Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Kelompok Minimal Maksimal Mean 

Pretest 60 75 67 
Posttest 70 89 88 

 Tabel 1 menyajikan hasil uji statistik deskriptif untuk nilai pretest dan posttest peserta. Pada kelompok 
pretest, nilai minimal yang diperoleh adalah 60, dengan nilai maksimal mencapai 75, dan rata-rata (mean) nilai 
peserta adalah 67. Setelah intervensi, kelompok posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana nilai 
minimal peserta meningkat menjadi 70, nilai maksimal mencapai 89, dan rata-rata nilai menjadi 88. 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data pra-tes dan pasca-tes memiliki distribusi normal. 
Uji normalitas yang digunakan adalah metode Shapiro-Wilk, karena ukuran sampel di bawah 50, hasil uji 
normalitas yang bisa dilihat secara rinci pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Nilai Sig Keterangan 

Pretest 0,325 Normal 
Posttest 0,192 Normal 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas untuk kedua kelompok. Pada kelompok pretest, nilai signifikansi 
(sig) adalah 0,325, sedangkan pada kelompok posttest, nilai sig adalah 0,192. Kedua nilai signifikansi melebihi 
0,05. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa data pra-tes dan pasca-tes memiliki distribusi normal, yang 
mengonfirmasi bahwa asumsi normalitas terpenuhi untuk analisis statistik selanjutnya. 

Uji homogenitas berupaya untuk memastikan apakah variasi antara pra-tes dan pasca-tes seragam. Uji 
homogenitas menggunakan pendekatan statistik Levene, dan hasilnya bisa dilihat secara rinci pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok Levene Statistic Sig Keterangan 

Pretest-Posttest 3,325 0,147 Homogen 

Tabel 3 menampilkan hasil uji homogenitas, yang menunjukkan nilai Statistik Levene sebesar 3,325 untuk 
kelompok pra-tes-pasca-tes, disertai dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,147. Karena nilai signifikansi ini 
melebihi 0,05, dapat dikatakan bahwa varians antara kelompok pra-tes dan pasca-tes bersifat homogen. Ini 
menunjukkan bahwa asumsi homogenitas terpenuhi, yang penting untuk analisis statistik selanjutnya. Selanjutnya 
uji Paired Sample t-test digunakan untuk memastikan perbedaan signifikan antara hasil pretest dan postest, dan 
hasilnya secara rinci teruraikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Kelompok Sig 

Pretest-Postest 0,000 

Tabel 4 hasil Paired Sample T-Test ini menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang kurang dari 
0,05, yang menandakan perbedaan signifikan antara hasil pra-tes dan pasca-tes. Akibatnya, dapat disimpulkan 
bahwa metodologi pembelajaran berbasis masalah secara nyata meningkatkan kemampuan passing bolabasket 
siswa. 
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Pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada prinsip bahwa siswa memperoleh pengetahuan lebih 
efisien saat terlibat dalam menangani isu-isu yang relevan dan kontekstual (Wijnen et al., 2017). Dalam konteks 
pembelajaran bolabasket, khususnya keterampilan passing, model ini memungkinkan peserta didik untuk 
berhadapan langsung dengan situasi nyata dalam permainan yang memerlukan solusi tepat dan strategis. Peserta 
didik dilatih untuk berpikir kritis dalam menentukan teknik passing yang sesuai, memperhitungkan posisi rekan 
tim, lawan, serta waktu yang tepat untuk melakukan operan (Alita et al., 2019). Dengan demikian, PBL tidak 
hanya melatih kemampuan teknis, tetapi juga meningkatkan pemahaman taktis dan pengambilan keputusan yang 
lebih matang dalam permainan bolabasket. 

Teori konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky memberikan landasan yang kuat untuk 
penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), di mana siswa secara aktif terlibat dalam mengkonstruksi 
pengetahuan mereka melalui pembelajaran eksperiensial dan interaksi dengan lingkungan mereka (Saputra et al., 
2019). PBL menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pengembangan pemahaman siswa tentang 
passing dalam bolabasket. Dengan menghadapi masalah nyata di lapangan, peserta didik tidak hanya menghafal 
teknik passing, tetapi mereka juga memahami mengapa dan kapan teknik tersebut harus digunakan. Pengalaman 
langsung ini memperkuat pemahaman peserta didik dan meningkatkan keterampilan motorik secara keseluruhan 
(Permatasari et al., 2020). 

Problem based learning menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), yang 
dikemukakan oleh David Kolb (Djati et al., 2023). Menurut Kolb, siklus pembelajaran dimulai dari pengalaman 
konkret, refleksi terhadap pengalaman tersebut, pembentukan konsep abstrak, dan kemudian penerapan konsep 
dalam situasi baru (Adil et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran passing bolabasket, peserta didik mengalami 
situasi nyata dalam permainan, kemudian menganalisis keberhasilan atau kegagalan teknik passing yang mereka 
gunakan. Proses refleksi ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan strategi baru yang lebih efektif, yang 
dapat langsung diuji di lapangan (Abdillah & Sudarso, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aji, 2023) juga mendukung efektivitas PBL dalam konteks pengembangan 
keterampilan teknis dalam olahraga. Dalam studinya, menemukan bahwa peserta didik yang belajar melalui PBL 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan memecahkan masalah teknis di lapangan. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan temuan bahwa peserta didik yang terlibat dalam PBL lebih mampu memahami 
konteks praktis dari keterampilan yang dipelajari dan menerapkannya dalam situasi nyata (Yosika, 2023). Dalam 
konteks bolabasket, hal ini berarti peserta didik lebih siap menghadapi situasi permainan yang dinamis dan dapat 
menggunakan teknik passing yang tepat sesuai kebutuhan (Anhar, 2024). 

Meningkatkan keterampilan teknis, model PBL juga mendorong pengembangan keterampilan sosial seperti 
kerja sama, komunikasi, dan koordinasi antar peserta didik. Dalam permainan bolabasket, kerja sama tim sangat 
penting untuk keberhasilan permainan (Nurjasman et al., 2023). PBL mendorong peserta didik untuk bekerja 
dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, seperti strategi terbaik untuk melewati pertahanan 
lawan menggunakan teknik passing (Ihsan et al., 2022). Hal ini tidak hanya memperkuat keterampilan individu, 
tetapi juga membangun keterampilan tim yang esensial dalam permainan bolabasket. 

Teori belajar sosial yang dikemukakan oleh (Yosika, 2023b) juga relevan dalam konteks ini. Menurut 
Yosika, individu belajar melalui observasi dan interaksi sosial. Dalam PBL, peserta didik memiliki kesempatan 
untuk mengamati rekan-rekan mereka, belajar dari strategi yang mereka gunakan, dan kemudian mengadaptasi 
strategi tersebut untuk meningkatkan performa mereka sendiri. Melalui interaksi ini, peserta didik tidak hanya 
mengembangkan keterampilan motorik seperti passing, tetapi juga keterampilan non-motorik seperti komunikasi 
dan pengambilan keputusan dalam situasi tim (Wara, 2021). 

Penelitian ini menawarkan wawasan yang signifikan bagi pelatih dan instruktur olahraga. Melalui 
penggunaan PBL, pelatih dapat mengembangkan lingkungan belajar yang lebih menarik dan dinamis, di mana 
siswa didorong untuk terlibat dalam pemikiran kritis dan kreatif saat dihadapkan dengan skenario permainan 
yang rumit (Telaumbanua et al., 2023). Strategi ini menumbuhkan kemandirian siswa yang lebih besar dalam 
pengambilan keputusan di lapangan, sehingga meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. 

Problem Based Learning (PBL) juga memberikan manfaat jangka panjang bagi pengembangan keterampilan 
peserta didik. Dengan terbiasa menghadapi masalah nyata di lapangan, peserta didik akan lebih siap menghadapi 
situasi yang tidak terduga dalam permainan (Rahmadani et al., 2023). Mereka akan menunjukkan rasa percaya 
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diri yang lebih tinggi dalam pengambilan keputusan dan kelincahan yang lebih baik dalam mengadaptasi strategi 
permainan dengan situasi yang ada. Hal ini penting tidak hanya untuk permainan bolabasket tetapi juga untuk 
pengembangan keterampilan hidup yang lebih luas, termasuk kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
(Supriatna, 2023). 

Singkatnya, PBL merupakan paradigma pendidikan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi teknis 
dan non-teknis siswa dalam bolabasket, khususnya dalam keterampilan mengoper. Pendekatan ini tidak hanya 
melatih kemampuan motorik peserta didik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan 
emosional yang penting dalam permainan tim. Dengan mengintegrasikan teori-teori belajar yang relevan, seperti 
konstruktivisme, experiential learning, dan teori belajar sosial, PBL dapat memberikan pengalaman belajar yang 
holistik bagi peserta didik. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan paradigma pembelajaran berbasis masalah secara substansial 
meningkatkan keterampilan bolabasket siswa di Golden Basketball Academy. Temuan penelitian ini menunjukkan 
adanya perbedaan substansial antara hasil pra-tes dan pasca-tes, sehingga memvalidasi efektivitas paradigma 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan motorik siswa. 
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